
vii 

 

ABSTRAK 

 

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEJADIAN STUNTING DI DESA 

DLEMER KECAMATAN KWANYAR KABUPATEN BANGKALAN. 

 

Siti Aisyatun 

 

Latar Belakang: Stunting akan membuat anak menjadi lebih pendek dari 

pada teman-teman seusianya, juga akan mengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan, kemampuan berpikir terhambat serta rentan terkena penyakit 

infeksi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor yang 

mempengaruhi terjadinya stunting di Desa Dlemer Kecamatan Kwanyar 

Kabupaten Bangkalan. 

Metode: Metode penelitian menggunakan Cross Sectional , populasi 

balita yang mengalami stunting sebanyak 44 balita dan melibatkan 40 anak 

sebagai sampel. Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data 

menggunakan uji regresi logestik. 

Hasil: Hasil penelitian diperoleh bahwa status gizi anak banyak 

mengalami gizi kurang (75,0%), sebagian besar pendapatan keluarga yang kurang 

dari Upah Minimum Kabupaten (87,5%) dan tingkat pendidikan ibu yang 

didominasi lulus diawah Sekolah Menengah Pertama (75,0%). Dari hasil uji 

regresi logestik didapatkan tidak ada pengaruh antara faktor independen dan 

dependen dengan terjadinya stunting didapatkan dari nilai odds ratio < 1. 

Kesimpulan: Tidak adanya pengaruh status gizi, pendapatan keluarga dan 

tingakat pendidikan ibu dengan terjadinya stunting di Desa Dlemer Kecamatan 

Kwanyar Kabupaten Bangkalan. 

 

Kata kunci : Stunting. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE STUNTING IN DLEMER 

VILLAGE, KWANYAR SUB-DISTRICT, BANGKALAN DISTRICT. 

 

Siti Aisyatun 

 

 

 

 Background: Stunting will make children shorter than their peers, also 

will experience growth and development disorders, thinking abilities are 

hampered and susceptible to infectious diseases. The purpose of this study is to 

analyze the factors that influence the occurrence of stunting in Dlemer Village, 

Kwanyar District, Bangkalan Regency 

 Method: This study used the Cross Sectional research method, the 

population of all toddlers who had stunting was 44 toddlers and involved 40 

children as samples. The instrument of this study uses a questionnaire. Data 

analysis was performed using the SPSS 16 program with a logistic regression test. 

 Results: The results of the study showed that the nutritional status of 

many children experienced malnutrition (75.0%), most of the family income was 

less than the distric minimum wage (87.5%) and the level of education of mothers 

who dominated graduating from junior high school (75.0%). From the results of 

the logistic regression test there was no effect between independent and 

dependent factors with the occurrence of stunting obtained from the odds ratio 

<1. 

 Conclusion: There is no influence of nutritional status, family income 

and education level of mothers with stunting in Dlemer Village, Kwanyar District, 

Bangkalan Regency. 
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